
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Tinjauan Pustaka 

Menurut (Yulianingsih, 2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Rancang Bangun Sistem Informasi Pengelolaan Surat Pada PT Kereta Api 

Indonesia (Persero)", pengelolaan surat keluar dan surat masuk dengan cara 

pencatatan ke dalam buku agenda dapat menyebabkan keterlambatan pemrosesan 

kegiatan. Maka dari itu, sistem informasi pengelolaan surat dibutuhkan agar dapat 

mengatasi keterlambatan informasi surat masuk dan surat keluar agar kegiatan 

bisa berjalan lancar. 

Penelitian lain oleh (Irwan, Sitanggang, & Mustafa, 2015) yang berjudul 

"Analisis Usabilitas Sistem Informasi Manajemen Penerimaan Koleksi Deposit di 

Perpustakaan Nasional Berdasarkan Pendekatan Evaluasi Heuritik" menyatakan 

bahwa usabilitas suatu sistem yang baik dapat diukur dari beberapa indikator 

antara lain kendali pengguna, konsistensi, pencegahan kesalahan, fleksibilitas dan 

efisiensi pengunaan serta estetika dan desain yang minimalis dan dokumentasi 

bantuan yang jelas. 

Ada juga penelitian yang dilakukan oleh (Kusumaningrum, Juniarti, 

Indrawati, Paramita, & Indawati, 2017) dengan judul "Mewujudkan Tata Kelola 

Arsip Untuk Menunjang Peningkatan Kapabilitas Manajerial pada SD 

Kendangsari 1 Surabaya" menyatakan pengetahuan pengelolaan arsip yang minim 

menyebabkan pegawai SD Kedangsari 1 Surabaya merasakan tugas administrasi 
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yang overload. Arsip - arsip menumpuk dan tidak sempat segera disimpan dengan 

baik saat setelah selesai digunakan. Pengelolaan arsip yang baik bertujuan untuk 

memudahkan data atau informasi dapat segera ditemukan saat diperlukan. 

Pengelolaan arsip yang efisien dan efektif dapat menunjang kapabilitas manajerial 

pada SD Kedangsari 1 Surabaya. 

Penelitian lain lagi yang dilakukan oleh (Putra & Shinta, 2015) yang 

berjudul "Rancang Bangun Aplikasi E-File Sebagai Sarana Pengumpulan Data 

Dosen" menyatakan bahwa proses dokumentasi data secara fisik sangat menyita 

waktu terutama bila dokumentasi sudah terlalu banyak dan kita membutuhkan 

salah satu atau beberapa dokumen tersebut. Digitalisasi dokumen dapat membantu 

mengatasi proses dokumentasi pada tingkat lembaga perguruan tinggi sehingga 

dokumen dalam bentuk file dapat dengan mudah ditemukan.  

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Pengertian Sistem 

Menurut (Asnal, 2017), Sistem merupakan sekumpulan komponen yang 

saling berhubungan, membentuk satu kesatuan untuk mencapai hasil tertentu yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Sistem dapat juga dapat berupa kumpulan prosedur 

yang terintegrasi dengan rapi yang memiliki tujuan dan sasaran bersama 

(Rahmawati & Bachtiar, 2018). 
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2.2.2. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi yaitu sebuah sistem yang terdapat pada suatu organisasi 

yang mempertemukan berbagai kebutuhan proses pengolahan transaksi harian, 

membantu dan mendukung seluruh kegiatan operasi, serta mendukung penyediaan 

laporan yang diperlukan (Puspitasari, 2016). Sistem informasi memiliki 

kemampuan untuk mengumpulkan data kemudian memproses dan menampilkan 

informasi ke berbagai media. 

 

2.2.3. Hypertext Preprocessor (PHP) 

Menurut (Puspitasari, 2016), PHP atau Hypertext Preprocessor berupa 

bahasa pemograman yang dipakai untuk membuat situs dinamis. (Firman, Wowor, 

& Najoan, 2015) menyatakan bahwa PHP adalah salah satu bahasa pemograman 

open source dan bersifat scripting server-side yang pengolahan datanya dilakukan 

pada server. 

Kode PHP memiliki karakteristik sebagai beriku: 

1. Hanya dapat dijalankan menggunakan penyedia layanan web, misal: 

IIS dan Xampp. 

2. Kode PHP disimpan dan hanya bias dijalankan di web server. 

3. Kode  PHP dapat dipakai untuk mengakses basis data, seperti: SQL 

Server, Oracle, Maria DB, dan lain-lain. 

4. Bersifat open source, yang berarti gratis untuk diunduh dan 

digunakan. 
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5. Bersifat multiplatform,  yang berarti bisa dijalankan pada sistem 

operasi apapun. 

 

2.2.4. JavaScript 

JavaScript adalah bahasa pemrograman web yang ringan, object-oriented 

yang diselipkan pada kode-kode HTML dan di proses di sisi komputer pengguna 

agar web terlihat lebih interaktif (Yatini B, 2014). JavaScript memiliki struktur 

sederhana dan memberikan fungsi tambahan pada kode HTML dengan cara 

menjalankan perintah di sisi browser client dengan kecepatan respon yang sangat 

cepat. 

 

2.2.5. Object Oriented Programming (OOP) 

Object oriented programming merupakan suatu pendekatan pemograman 

yang menggunakan objek dan kelas sedemikian sehingga pembuatan program 

akan mendapat beberapa kemudahan (Retnoningsih, Shadiq, & Oscar, 2017). 

Kemudahan yang akan didapatkan antara lain: 

1. Reusability, kode yang sudah ada dapat digunakan kembali 

2. Extensibility, dapat membuat method baru atau mengubah method 

yang sudah ada tanpa harus membuat dari awal 

3. Maintainability, kode yang dibuat lebih mudah dikelola apabila 

aplikasi yang dibuat akan dikembangkan kemudian hari 
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2.2.6. Database Management System (DBMS) 

Menurut (Septa, Hamzah, & Andayati, 2014),  Database Management 

System (DBMS) biasanya disebut sistem manajemen basis data, merupakan 

aplikasi untuk mengdefinisikan, membuat, mengelola dan mengendalikan 

pengaksesan basis data. Basis data merupakan kumpulan data yang saling 

berhubungan yang merefleksikan fakta yang ada pada suatu organisasi dan 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi suatu organisasi.  

Menurut (Puspitasari, 2016) merancang basis data merupakan langkah 

awal perancangan sebuah sistem informasi. Perancangan basis data yang baik bisa 

menjadikan program lebih mudah dibaca dan dikembangkan. 

 

2.2.7. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram merupakan diagram yang 

mempresentasikan fakta di dunia nyata dan digambarkan secara sistematis 

menggunakan simbol-simbol tertentu (Iswandy, 2015). Menurut (Amin, 2017), 

Entity relationship diagram berupa model yang menjelaskan hubungan antara 

data dalam basis data. 

Tabel 2.1 

Simbol Entity Relationship Diagram 

No Simbol Keterangan 

1 Entitas Entitas adalah setiap kesatuan objek, 

setiap entitas memiliki atribut sendiri. 

 Universitas Internasional Batam 
 

 
Rian Martin, Perancangan dan Analisis Sistem Inbound Mahasiswa Berbasis Web dengan Metode Scrum 
UIB repository @2019



10 
 

2 Atribut Atribut adalah karakteristik pada entittas 

yang menjelaskan entitas secara jelas. 

3 Relasi Yaitu hubungan antar objek / entitas. 

4 Link Berguna sebagai penghubung antara 

entitas dengan relasi. 

 

2.2.8. Unified Modelling Language (UML) 

Menurut (Amin, 2017), UML merupakan salah satu standar bahasa yang 

dipakai untuk mendefinisikan kebutuhan sistem, menganalisis dan desain, serta 

menggambarkan arsitektur pada pemograman berorientasi objek (OOP) yang 

mampu dikomunikasikan dengan pihak lain. 

UML merupakan bahasa yang dipresentasikan dalam bentuk grafis untuk 

visualisasi, menspesifikasi, merancang dan mendokumentasi sistem perangkat 

lunak (Firman et al., 2015). UML dapat mendefinisikan diagram-diagram seperti: 

1. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas 

per aktivitas dalam sebuah proses bisnis. Diagram tersebut mirip 

dengan sequence diagram yang mengvisualisasikan alur kerja dari 

satu aktivitas ke aktivitas lain. Bedanya terdapat pada tingkat 

kerincian diagram. Pembuatan diagram aktivitas pada permulaan 
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visualisasi proses dapat membantu perancang sistem untuk memahami 

keseluruhan proses. 

2. Sequence Diagram 

Diagram ini mengvisualisasikan interaksi antar objek sistem dan juga 

sekitarnya, termasuk pengguna sistem, tampilan dan sebagainya yang 

terdiri dari dimensi waktu (vertikal) dan dimensi objek (horizontal). 

3. Use Case Diagram 

Use case diagram mengvisualisasikan interaksi antara pengguna 

sistem dengan sistem, dengan cara menarasikan tentang bagaimana 

sistem tersebut digunakan. 

 

2.2.9. Use Case Diagram 

Use case diagram dipakai untuk mengvisualisasikan penggunaan sistem 

yang diharapkan dari sudut pandang pengguna sistem dimana penekanannya yaitu 

pada apa saja yang bisa dilakukan sistem. Diagram ini mendeskripsikan interaksi 

antar pengguna dengan sistem tersebut (Yatini B, 2014). 

Tabel 2.2 

Simbol Use Case Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 
 

Actor 
Pengguna sistem 
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2 
 

Generalization 
Relasi antara objek 

anak dengan objek 

induknya 

3 

 

Include 
Menspesifikasikan 

bahwa use case sumber 

secara ekplisit 

4 

 

Extend 
Menspesifikasikan 

bahwa use case target 

memperluas perilaku 

5 
 

Association Relasi antar kelas 

6  System Menspesifikasikan 

ruang lingkup sistem 

 

2.2.10. Sequence Diagram 

Menurut (Novita & Sari, 2015), sequence diagram atau diagram urutan 

merupakan diagram yang menggambarkan interaksi dari objek yang disusun 

dalam suatu urutan waktu / kejadian tertentu dalam suatu proses. 

Tabel 2.3 

Simbol Diagram Urutan 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Entity Class 
Entitas pada sistem 

yang mengwakili suatu 

kelas atau objek 

<<extend>>

<<include>>
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2 
 

Boundary 

Class 

Tampilan atau interaksi 

pada sistem bisa berupa 

form, tombol atau link, 

dan sebagainya 

3 

 

Control class 
Logika pada sistem 

yang berisi proses 

bisnis. 

4  Message Pengiriman pesan antar 

objek atau kelas 

5 

 

Recursive 

Pengiriman pesan 

untuk dirinya sendiri. 

Biasanya dikenal 

looping 

6 

 

Activation 

Eksekusi perintah pada 

suatu objek 

7 

 

Lifeline garis yang terhubung 

dengan objek, pada 

lifeline terdapat 

activation 
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2.2.11. State Diagram 

Menurut (Akil, 2016), state diagram atau diagram status merupakan 

diagram yang menggambarkan status-status sistem dari waktu ke waktu selama 

masa hidup sistem. 

Tabel 2.4 

Simbol Diagram Status 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

State 
Mewakili status sistem saat 

sekarang 

2 

 

First State 

Status awal dari sistem saat 

mulai dijalankan 

3 

 

Terminator 

Mengakhiri proses pada 

sistem 

4 

 

Trasition 

Mewakili perubahan status 

sistem 

5 

 

Choice 

Pseudostate 

Merepresentasikan kondisi 

yang memungkinkan hasil 

yang berbeda 
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6 

 

Exit Point 

Mewakili sebuah proses 

yang belum selesai 

dijalankan, namun proses 

harus dihentikan 

dikarenakan error 

 

2.2.12. Metodologi Scrum 

Metodologi scrum merupakan metodologi perancangan perangkat lunak 

dengan pendekatan iteratif untuk menyaring hal-hal yang dapat diprediksi dan 

mengontrol kerusakan akibat kesalahan rancangan awal (Wijaya, 2018). 

Pendekatan iteratif  merupakan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan 

berulang-ulang dan bertahap dengan kenaikan proses (Handayani, Anofrizen, & 

Jazman, 2016). Iteratif bertujuan menghasilkan perbaikan pada iterasi yang 

dihasilkan sebelumnya. 

Dalam metodologi scrum, terdapat 3 peran penting yakni: 

1. Product Owner atau pemilik produk, merupakan seseorang yang 

memiliki pengetahuan mendalam terhadap produk yang akan 

dirancang. 

2. Scrum Team atau tim scrum, merupakan kelompok yang berisi 

individu yang mampu membangun perangkat lunak sesuai tahapan 

yang diberikan scrum master. 

3. Scrum Master, merupakan seseorang yang bertanggung jawab untuk 

mengarahkan tim scrum supaya bekerja menuju arah yang diinginkan 

dan mengatasi rintangan yang dapat mempengaruhi kinerja mereka. 
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Gambar 2.1 Peran-Peran Dalam Metodologi Scrum 

Dari proses pengembangan perangkat lunak, scrum mengidentifikasikan 

4 objek artefak yang dikerjakan oleh tim scrum selama siklus pengembangan 

yaitu (Nuraminah, 2016): 

1. Product Backlog : daftar fitur prioritas untuk perangkat lunak yang 

diinginkan pemilik produk. 

2. Sprint Backlog : daftar tugas yang akan dikerjakan oleh pengembang 

pada sebuah sprint. 

3. Release Burndown Charts : grafik yang mengvisualisasikan 

pengembangan proyek dari waktu ke waktu. 

4. Sprint Burndown Charts : grafik yang mengvisualisasikan 

pengembangan proses sprint dari waktu ke waktu. 

Menurut (Nuraminah, 2016), interaksi antara peran-peran pada  scrum 

menggunakan beberapa pertemuan yaitu: 

1. Sprint : kerangka waktu iterasi dengan maksimal durasi 1 bulan untuk 

mengembangkan perangkat lunak. 

 Universitas Internasional Batam 
 

 
Rian Martin, Perancangan dan Analisis Sistem Inbound Mahasiswa Berbasis Web dengan Metode Scrum 
UIB repository @2019



17 
 

2. Sprint Planning Meeting : rapat perencanaan sprint yang dilakukan di 

awal untuk menentukan fitur yang akan dikerjakan terlebih dahulu. 

3. Sprint Review : pertemuan yang dilakukan di akhir sprint bertujuan 

untuk mengevaluasi tahap pengerjaan oleh tim pengembang. 

Pertemuan ini mendemonstrasikan hasil pengerjaan kepada pemilik 

produk. 

4. Daily Scrum : rapat internal harian untuk tim pengembang. 

5. Sprint Retrospective : pertemuan internal yang diadakan setelah sprint 

review dan sebelum sprint palnning berikutnya. Tujuan sprint 

retrospective adalah untuk mengevaluasi aspek yang bisa ditingkatkan 

pada sprint berikutnya. 

Tahapan kerja metode scrum dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Tahapan Kerja Metodologi Scrum 
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2.2.13. Pengertian Mahasiswa Inbound 

Menurut (Nilsson, 2015), mahasiswa inbound merupakan mahasiswa 

yang melakukan studi diluar negeri dengan tujuan untuk melakukan pertukaran 

budaya antar negara dan mengembangkan individu mahasiswa secara akademik 

maupun pribadi. Mahasiswa inbound umumnya mengekspetasi beberapa aspek 

yang akan didapatkan setelah melakukan studi diluar negeri antara lain: 

1. Membawa dampak positif bagi karirnya 

2. Menambah kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan 

3. Mendapatkan pencapaian akademik dan atau hidup 

 

2.2.14. Pengertian International Relation Office (IRO) 

Menurut (Nilsson, 2015), International Relation Office (IRO) merupakan 

sebuah departemen pada universitas yang menyediakan pelayanan kepada 

mahasiswa untuk melakukan studi keluar negeri pada periode tertentu. Pelayanan 

yang diberikan bervariasi tergantung pada universitas, namun ada beberapa fungsi 

utama yang akan diberikan antara lain: 

1. Pendaftaran program studi keluar negeri 

2. Diskusi pemilihan mata kuliah diluar negeri dan biaya yang 

diperlukan 

3. Memberikan nasehat karir untuk mahasiswa internasional.  
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